
MK PUTUS UJIMATERIPENGGUNAAN BAHASAASING DALAM DUNIA
PENDIDIKAN

Jakarta, 21 Februari 2017 - Mahkamah Konstitusi akan menggelar Sidang Pengucapan Putusan alas
Fengujian MaterIil Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentsng Pendidikan Tinggi (UU 12/2012),
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SIStem Pendidikan Nasional(UU 20/2003) dan Undang-
Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentsng Benders, Bahasa, dan Lambang Negara sena Lagu Kebangsaan
(UU 24/2009) pada Selasa(21/2), puku1 13.30 WIB
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MAHKAMAH KONSTITUSl
REPUBLIK INDONESIA

Permohonan yang teregistrasi dengan nomor perkara 981PUU-XIV/2016 Ini semula dialukan o1eh dua belas
Drang warga negara dan berbagai profesi inulai inahasiswa. guru. hingga dosen, Badan Eksekutif
Mahasiswa Universitas Esa Unggul sena gerakan inahasiswa hukum Jakarta. Namun dalam SIdang
perbaikan permohonan, Iumlah Pemohon menjadi 19 Drang Pare Pemohon meresa dirugikan o1eh
berlakunya pasa1 37 ayat(3) UU 12/2012, Pasa1 33 ayat (3) UU 20/2003 dan Pasa1 29 ayat(21 UU 24/2009
yang mengaturtentang penggunaan bahasa asing dalam dunia pendidikan untuk mendukung kernampuan
bahas asing peserta did Ik

Dalam dalli permohonannya, Pemohon menyatakan seharusnya bahasa Indonesia dapat dijadikan salah
satu instrumen polltik dalam menunjukkan eksistensi dan Identitas riasional serta mein perluas pengaruh
polltik Indonesia d daiam percaturan polltik internasional guna mencapai kepentingan riasional Menurut
para pemohon sungguh merupakan sebuah Ironijika saat Ini SIStem pendidikan dalam perguruan tinggi
menjadikan syarat bahasa inggris (dalam bentuk nilai TOEFL. ACEPT, EAP, dll) inaupun ujian bahasa
Inggris sebagai syarat wailb bagi peserta did Ik perguruan tinggi

SIARAN PERS

DAPAT SEGERA DITERBITKAN

Para Pemohon menambahkan bahwa mayoritas perguruan tinggi saat in I SIbuk meningkatkan perlngkat
perguruan tingginya dalem tingkat Internasional. salah satunya dengan mealadikan bahasa asing menjadi
syarat yang harus dikuasai Dieh peserta did Ik. Padahal untuk dapat menyelesaikan proses pendidikannya
di Perguruan Tinggi. peserta didik diwajibkan untuk meIakukan penelitian yang dituangkan dalam bentuk
karya tulis 11miah yang memerlukan kernampuan penulisan bahasa Indonesia yang balk dan benar

Menanggapi permohonan tersebut. malelis hakim yang diketuai o1eh I Dewa Gede Palguna mengingatkan
bahwa argumentssi yang dibangun dalam permohonan seharusnya did asari o1eh persoalan norma undang-
undang yang Inkonstitusional dan bukannya did asarkan pada prektik allapangan sebagaimana yang telah
diuraikan o1eh Pemohon. Palguna menyarankan agar Pemohon meinbangun argumentasi yang tidak
memberIkan ruang untuk in uriculnya penalsiren bahwa persoalan yang digugat n merupakan persoalan
implementasi yang sebenamya diatur Dieh produk hukum lain di bawah Undang-Undang Karena 11ka
demikian yang ledadi, inaka gugatan Pemohon bukanlah pengujian konstitusionalitas sehingga tidak
seharusnya digugat re MK (Nina A. )

Tentang Mahkamah Konstitusi
Mahkamah Konstitusi adalah salah satu pelaku kekuasaan kehakiman yang dibentuk beldasarkan Pasa1 24C Undang-Undang Dasar
1945 perubahan ketiga. Feinbentukannya dikukuhkan dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentsng Mahkamah Konstitusi
sebagaimana Telah 01ubah dengan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2011 tentang Perubahan alas Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2003 tentsng Mahkamah Konstitusi. Mahkamah Konstitusi bemenang mengadili pada Lingkat pertaina dan terakhir yang putusannya
bentot final unluk menguji undang-undang terhadap Undang-Undang Dasar, memorus sengketa kewenangan Iembaga negara yang
kewenangannya diberikan o1eh Undang-Undang Dasar, meinulus pembubaran partai polllik, dan meinutus perse1:51han lentang hasil
pemilihan urnum, serta wailb memberIkan putusan alas pendapat Dewan Peruakilan Rakyat mengenai dugaan pelanggaran o1eh
Presiden dan/areu Wakil Presiden menurut Undang-Undang Dasar. Untuk Informasilebih jamut, SIIakan menghubungi Humes
Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia. Telepon/fats 0812/017130/ 021.3512456, pin bb-+: SAA23606 Twitter. @Humas_MKRl.
Laman: WWW. inghkamahkonst, t's, ' old


